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RINGKASAN 

 

Penggunaan Metode Zonasi Pada Pekerjaan Pemasangan Bekisting Kolom 

dengan Sistem Knock Down (Studi Kasus: Proyek Tower Caspian Grand 

Sungkono Lagoon): Nur Andreansyah, 151903103007 ; 2018: 57 halaman, 

Program Studi Fakultas Teknik Universitas Jember. 

Dalam pekerjaan proyek konstruksi banyak bahan bangunan yang 

menggunakan material beton dalam pelaksanaannya, terutama sejak 10 - 20 tahun 

terakhir ini beton semakin banyak digunakan. Untuk mendapatkan bentuk beton 

yang direncanakan maupun untuk pengerasannya, dibutuhkan suatu bekisting atau 

cetakan sementara. Perkembangan tuntutan akan pekerjaan bekisting untuk 

pekerjaan struktur beton, telah memicu berkembangnya berbagai sistem dan 

metode bekisting dengan penggunaan berbagai jenis material dan alat. 

Proyek pembangungan Apartement Grand Sungkono Lagoon dikerjakan 

oleh kontraktor PT. Pembangunan Perumahan (Persero)Tbk adalah komplek 

apartement dengan 2 (dua) tower. Tower pertama adalah Tower Venetian 

sedangkan yang kedua adalah Tower Caspian. untuk Tower Venetian proses 

pekerjaan sudah mencapai proses finishing. sedangkan untuk Tower Caspian 

masih masuk tahap konstruksi. Tower Caspian ini terdiri dari 48 lantai, 5 lantai 

basement dan memiliki bentuk struktur yang tipikal setiap lantai. Pemilihan 

sistem dan metode yang digunakan akan mempengaruhi biaya karena terlalu 

banyak material bekisting yang digunkan dan waktu pelaksanaan pekerjaan 

pemasangan bekisting. Salah satu alternatif untuk pekerjaan pemasangan 

bekisting adalah metode zonasi dengan sistem konock down. Bekisting sistem 

knock down ini memiliki masa pakai yang berulang namun untuk biaya lebih 

mahal. 

Pada proyek akhir ini dilakukan perhitungan kembali dengan membagi 

ruang lingkup pekerjaan lebih luas/sempit, yaitu dari 2 zona yang telah ada (2A 

dan 2B) menjadi 3 zona pekerjaan baru yang didasarkan pada volume pekerjaan 
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bekisting kolom. Setelah dilakukan perhitungan maka diketahui kebutuhan 

material dan waktu pekerjaan bekisting kolom. Pembagian 1 zona pekerjaan 

jumlah material besi hollow = 3038,4 m, plat besi strip = 1080 m, multiplek = 261 

lembar, plat besi = 595,368 m
2
, tie rod = 495 buah, tie nut = 990 buah, baut = 

1500 buah, dan push pull prop = 680 buah dengan durasi pekerjaan selama 24 

hari. Pembagian 2  zona pekerjaan jumlah material besi hollow = 1526,4 m, plat 

besi strip = 547,2 m, multiplek = 132 lembar, plat besi = 299,736 m
2
, tie rod = 

250 buah, tie nut = 500 buah, baut = 760 buah, dan push pull prop = 344 buah 

dengan durasi pekerjaan selama 48 hari. Pembagian 3 zona pekerjaan jumlah 

material besi hollow = 1267,2 m, plat besi strip = 633,6 m, multiplek = 132 

lembar, plat besi = 265,464 m
2
, tie rod = 220 buah, tie nut = 440 buah, baut = 880 

buah, dan push pull prop = 352 buah dengan durasi pekerjaan selama 76 hari. Dari 

pembagian ketiga ruang lingkup pekerjaan dapat dibandingkan metode mana yang 

membutuhkan material sedikit dan waktu pekerjaan yang tercepat.  
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1 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam pekerjaan proyek konstruksi banyak bahan bangunan yang 

menggunakan material beton dalam pelaksanaannya, terutama sejak 10 - 20 

tahun terakhir ini beton semakin banyak digunakan. Untuk mendapatkan 

bentuk beton yang direncanakan maupun untuk pengerasannya, dibutuhkan 

suatu bekisting atau cetakan sementara. Perkembangan tuntutan akan 

pekerjaan bekisting untuk pekerjaan struktur beton, telah memicu 

berkembangnya berbagai sistem dan metode bekisting dengan penggunaan 

berbagai jenis material dan alat.  

Bekisting adalah cetakan sementara yang digunakan untuk menahan 

beton selama beton dituang dan dibentuk sesuai dengan bentuk yang 

diinginkan (Stephens, 1985). Menurut Blake (1975), ada 3 aspek yang harus 

diperhatikan dalam pemilihan bekisting untuk pekerjaan konstruksi beton. 

Aspek pertama adalah kualitas bekisting yang akan digunakan harus tepat dan 

layak serta sesuai dengan bentuk pekerjaan struktur yang akan dikerjakan. 

Permukaan bekisting yang digunakan harus rata sehingga hasil pengecoran 

beton mendapatkan hasil yang baik pada permukaannya. Aspek kedua adalah 

keamanan bagi pekerja konstruksi tersebut, maka bekisting harus cukup kuat 

menahan beton agar bekisting tidak runtuh dan mendatangkan bahaya bagi 

pekerja. Aspek ketiga adalah biaya dan material yang digunakan untuk 

bekisting  harus direncanakan sefektif mungkin. Oleh karena itu, meskipun 

bekisting bersifat sementara, tetapi bekisting mempunyai peranan penting 

dalam pekerjaan konstruksi beton. 

Proyek pembangunan Apatement Grand Sungkono Lagoon dikerjakan 

oleh kontraktor PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk adalah komplek 

apartement dengan 2 (dua) tower. Tower pertama adalah Tower Venetian 

sedangkan yang kedua adalah Tower Caspian. Untuk Tower Venetian proses 

pekerjaan sudah mencapai proses finishing. Sedangkan untuk Tower Caspian 

masih masuk tahap konstruksi. Tower Caspian ini terdiri dari 48 lantai, 5
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 lantai basement dan memiliki bentuk struktur yang tipikal setiap lantai. 

Bentuk struktur yang tipikal memiliki kelebihan yaitu untuk mempermudah 

pelaksanaan pekerjaan bekisting karena metode pekerjaan yang relatif sama 

pada tiap lantainya. Dalam kondisi seperti ini, dibutuhkan pemilihan metode 

pekerjaan yang paling efektif. Pemilihan sistem dan metode yang digunakan 

akan mempengaruhi biaya karena terlalu banyak material bekisting yang 

digunakan dan waktu pelaksanaan pekerjaan pemasngan bekisting.  

Salah satu alternatif untuk pekerjaan pemasangan bekisting adalah 

metode zonasi dengan sistem knock down. Bekisting sistem knock down ini 

memiliki masa pakai yang berulang namun untuk biaya lebih mahal. Jika 

kebutuhan material bekisting semakin banyak, biaya bekisting juga akan 

semakin tinggi namun untuk waktu pengerjaannya bisa dilakukan dengan 

cepat. Dilihat dari permasalahan di atas, maka dibutuhkan evaluasi 

perencanaan terhadap pemilihan sistem dan metode pada pekerjaan 

pemasangan bekisting yang tepat menurut pembagian zona pekerjaan dan 

penggunaan material yang diharapakan dapat mempercepat penyelesaian 

pekerjaan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam pengerjaan 

proyek akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pola kerja metode zonasi pemasangan bekisting kolom 

sistem knock down pada proyek Tower Caspian Grand Sungkono 

Lagoon? 

2. Berapa material dan waktu yang dibutuhkan dari pola kerja metode 

zonasi pemasangan bekisting kolom sistem knock down pada proyek 

Tower Caspian Gand Sungkono Lagoon? 

3. Pola kerja zonasi manakah yang membutuhkan material paling sedikit 

dengan waktu pekerjaan tercepat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Merencanakan pola kerja metode zonasi pemasangan bekisting kolom 

sistem knock down pada proyek Tower Caspian Grand Sungkono 

Lagoon. 

2. Mengetahui jumlah material dan waktu yang dibutuhkan pada masing-

masing pola kerja metode zonasi. 

3. Mencari pola kerja zonasi yang membutuhkan material paling sedikit 

dengan waktu pekerjaan tercepat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai beriku : 

1. Menambah pengetahuan atau wawasan tentang metode zonasi pada 

pekerjaan bekisting kolom. 

2. Memberikan solusi pemilihan pekerjaan dengan berbagai variasi 

metode zonasi yang ekonomis dan cepat pada pelaksanaan pekerjaan 

bekisting. 

3. Dapat menjadi dasar untuk dilakukan penelitian topik metode zonasi 

pada pelaksanaan pekerjaan bekisting kolom. 

1.5 Batasan Masalah 

Agar pembahasan lebih fokus dan hasil penelitian yang diperoleh lebih 

akurat, maka batasan masalah dalam penulisan ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan Tower Caspian 

Grand Sungkono Lagoon, Surabaya. 

2. Kolom yang ditinjau adalah kolom kotak. 

3. Bekisting yang diamati adalah bekisting kolom pada pekerjaan 

pemasangan bekisting lantai basement 1. 

4. Metode bekisting yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

bekisting sistem knock down. 

5. Penelitian pada pekerjaan pemasangan bekisting hanya 

memperhitungkan kebutuhan material dan waktu. 

6. Pemakain sumber daya pekerja akan berbeda pada setiap model pola 

pekerjaan bekisting kolom. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Bekisting 

2.1.1 Definisi Bekisting 

Bekisting adalah cetakan beton atau sarana pembantu struktur beton 

untuk mencetak beton sesuai dengan ukuran, bentuk, rupa maupun posisi 

alinemen yang dikehendaki. Untuk itu bekisting harus berfungsi sebagai 

struktur sementara yang kuat memikul beban sendiri, berat beton basah, 

beban hidup dan beban peralatan kerja selama proses pengecoran (F. 

Wigbout, 1997). 

Persyaratan umum dalam pekerjaan struktur permanen maupun 

sementara seperti pekerjaan bekisting yang harus dipenuhi, yaitu : 

1. Syarat Kekuatan, yaitu bagaimana material bekisting seperti balok kayu 

tidak patah ketika menerima beban yang bekerja. 

2. Syarat Kekakuan, yaitu bagaimana material bekisting tidak mengalami 

perubahan bentuk/deformasi yang berarti, sehingga tidak membuat 

struktur sia-sia. 

3. Syarat Stabilitas, yang berarti bahwa bekisting dan tiang/perancah tidak 

runtuh tiba-tiba akibat gaya horizontal yang bekerja. 

4. Syarat Ekonomi, yang berarti bahwa bekisting harus menggunakan 

bahan yang ekonomis dlihat dari segi kebutuhan material dan 

pembagian zona pekerjaan. 

Untuk memenuhi persyaratan umum yaitu kekuatan, kekakuan dan 

stabilitas di atas maka seperti pada desain struktur umumnya, perenanan 

perencanaan pelaksanaan pekerjaan bekisting sangatlah penting.  

2.1.2 Fungsi Bekisting 

Menurut Wighbout (1997:105) bekisting memiliki beberapa fungsi 

yang harus dipertimbangkan atas dasar pertimbangan ekonomis karena 

penggunaan material bekisting  yaitu sebagai berikut : 
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1. Bekisting menentukan bentuk dari konstruksi beton yang akan dibuat. 

Bentuk sederhana dari sebuah konstruksi beton menghendaki sebuah 

bekisting sederhana. 

2. Bekisting harus dapat menyerap dengan aman beban yang ditimbulkan 

oleh spesi beton dan berbagai beban luar serta getaran. Dalam hal ini 

perubahan bentuk yang timbul dan geseran-geseran dapat 

diperkenankan asalkan tidak memlampaui toleransi-toleransi tertentu. 

3. Bekisting harus dapat dengan cara sederhana dipasang, dilepas, dan 

dipindahkan. 

2.1.3 Material Bekisting 

Material yang umumnya digunakan dalam pekerjaan bekisting adalah 

sebagai berikut : 

1. Kayu 

Tidak ada jenis material yang lebih luas penggunaannya 

dibandingkan dengan kayu dalam pembuatan bekisting dan 

perkuatannya. Kayu memiliki sifat tidak mahal, kuat, fleksibel, serba 

guna, tahan lama, ringan, dan mudah pengerjaannya (Clark, 1983). 

Penggunaan kayu sebagai material bekisting diatur ketentuan dan 

persyaratannya dalam Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia (PKKI). 

Dalam PKKI ini jenis kayu diklasifikasikan berdasarkan berat jenis, 

kekuatan lentur serta kekuatan tekan mutlaknya menjadi 5 kelas (PKKI, 

1961) . 

Tabel 2.1 Penggolongan kayu berdasarkan kelas kekuatan 

 

(Sumber : PPKI, 1961) 
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Material kayu memiliki sifat-sifat yang menguntungkan dalam 

fungsinya sebagai bagian dari konstruksi yaitu (Wigbout, 1997) : 

a. Kekuatan yang besar pada suatu massa volumik yang kecil. 

b. Harga yang relatif murah dan dapat diperoleh dengan mudah. 

c. Mudah dikerjakan dan alat-alat sambung yang sederhana. 

d. Isolasi termis yang sangat baik. 

e. Dapat dengan baik menerima tumbukan-tumbukan dan getaran-

getaran serta penganganan yang kasar di tempat pendirian 

sebuah bekisting. 

2. Multiplek 

Triplek terdiri sejumlah lapisan kayu finer yang direkatkan 

bersilang satu diats yang lain. Pada umumnya, lapisan-lapisan finer 

dikupas dari sebatang kayu bulat, finer yang ditusuk akan 

memperlihatkan retakan-retakan kecil di permukaannya (Wigbout, 

1997). 

Sebagai material kontak, lapisan terluar daripada triplek ini harus 

terbuat dari kualitas kayu yang lebih baik daripada lapisan yang ada di 

dalamnya dan yang paling utama adalah tahan lama sert tahan aus. Hal-

hal yang merugikan dengan menggunakan triplek/multiplek adalah 

sebagai berikut (Wigbout, 1997) : 

a. Harganya yang relatif tinggi. 

b. Sudut dan tepi dari pelat-pelat mudah rusak. 

c. Permukaan dari pelat hatus ditangani dengan hati-hati. 

3. Baja 

Material baja biasa digunakan dalam berbagai bentuk dan kualitas. 

Baja juga selaku material pembantu atau komponen pembantu pada 

bekisting konvensional hingga sepenuhnya sebagai konstruksi 

penyangga dan konstruksi bekisting. Dibanding material lain yang biasa 

digunakan, berikut keuntungan dari penggunaan material baja 

(Wigbout, 1997) : 

a. Kukuatan yang tinggi. 
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b. Kekerasan yang tinggi dan tahan terhadap keausan. 

c. Dapat diperoleh dalam berbagai bentuk, baja sangat sesuai bagi 

pembuatan sambungan-sambungan dan untuk digabung dengan 

material-material lain. 

d. Apabila tidak lagi memenuhi tujuan yang diharapkan, baja 

memiliki nilai sisa (besi tua). 

Penggunaan material baja juga memiliki kekurangan, antara lain 

sebagai berikut (Wigbout, 1997) : 

a. Berat massa yang tinggi (sekitar 7850 kg/m
3
). 

b. Pembentukan karat. 

c. Pada umumnya pembuatan dan penyusunannya harus 

dilaksanakan dalam sebuah tempat kerja yang khusus. 

2.1.4 Tipe Bekisting 

Pesatnya perkembangan dan banyaknya tuntutan yang harus dipenuhi 

agar hasil dari suatu konstruksi baik dan ekonomis. Menurut Wigbout 

(1997:233) tipe bekisting dapat dibedakan menjadi 3, yaitu sebagai berikut : 

1. Bekisting Tradisional (Konvesional) 

Bekisting tradisional (konvensional) adalah suatu bekisting yang 

tediri dari papan dan kayu balok, dikerjakan oleh orang-orang ahli dan 

berpengalam mengenai pekerjaan bekisting tradisional. Bahan yang 

biasa digunakan dapat berupa bahan orhanik atau bahan buatan atau 

bahan gabungan keduanya. Bekisting tradisional masih banyak 

dijumpai pada proyek-proyek yang relatif kecil dan penggunaannya 

hanya terbatas pada beberapa kali pemakaian saja. Untuk bentuk-bentuk 

yang rumit, akan membutuhkan bahan yang relatif banyak. Karena akan 

banyak terjadi penggergajian/pemotongan yang dilakukan sehingga 

biaya investasi dapat membengkak. 

2. Bekisting Semi Sistem 

Bekisting semi sitem adalah bekistng yang bahan dasarnya 

disesuaikan dengan konstruksi beton, sehingga penulangannya dapat 

dilakukan lebih banyak apabila konstruksi beton itu sendiri tidak terjadi 
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perubahan bentuk maupun ukuran. Dengan berbagai kekurangan 

metode bekisting konvensional tersebut maka direncanakan sistem 

bekisting semi sistem (knock down) yang terbuat dari plat baja dan besi 

hollow.  

3. Bekisting Sistem 

Bekisting sistem adalah bekisting yang mengalami perkembangan 

lebih lanjut sebuah bekisting universal yang dengan segala 

kemungkinannya dapat digunakan pada berbagai macam bangunan, 

penggunaan bekisting sistem bertujuan untuk penggunaan pakai ulang. 

2.1.5 Bekisting Kolom 

Bekisting yang digunakan dalam pekerjaan kolom ada beberapa macam 

tipe yang digunakan, antara lain : 

1. Bekisting Konvensional 

 

 

Gambar 2.1 Bekisting Kolom Konvensional 

(Sumber : www.google.com) 

 

Bekisting konvensional adalah bekisting yang materialnya 

menggunakan kayu. Dalam proses pengerjaannya dipasang dan 

dibongkar pada lokasi yang dikerjakan. Pembongkaran bekisting 

dilakukan secara bertahap dengan melepas rangkai komponen 

pembentuk bekisting setelah beton mencapai kekuatan yang cukup. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


9 

 

 

 

Penggunaan bekisting dengan material kayu memiliki kekurangan yaitu 

penggunaannya tidak dilakukan secara berulang. Berikut ini kelebihan 

dan kekurangan dari material kayu untuk bekisting kolom sebagai 

berikut : 

a. Pemakaian bekisting tradisional mempunyai tingkat fleksibilitas 

yang tinggi, karena bekisting tradisional dapat dibuat dan dipakai 

untuk struktur bangunan dengan bentuk yang bervariasi. 

b. Penggunaan bekisting lebih menghemat biaya pekerjaan bekisting 

dengan skala pekerjaan kecil. 

c. Material kayu tidak awet untuk dipakai berulang-ulang kali. 

d. Waktu pemasangan dan pembongkaran bekisting relatif lama. 

e. Banyak menghasilkan sampah kayu dan paku. 

f. Bentuknya tidak presisi.  

2. Bekisting Knock Down 

 

 

Gambar 2.2 Bekisting Kolom Knock Down 

(Sumber : www.google.com) 

 

Dengan berbagai kekurangan dari bekisting konvensional tersebut 

maka direncanakanlah bekisting knock down, yang terbuat dari material 

gabungan pelat baja dan besi hollw. Bekisting ini biayanya jauh lebih 
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mahal jika dibandingkan dengan bekisting kayu, namun bekisting ini 

jauh lebih tahan lama sehingga dapat digunakan berulang-ulang. 

Adapun kelebihan dan kekurangan dari penggunaan bekisting knock 

down sebagai berikut : 

a. Sangat kuat dan mampu menahan beban berat. 

b. Mudah untuk diperbaiki jika ada kerusakan. 

c. Seragam ukuran dan permukaan. 

d. Dapat digunakan untuk waktu yang lama. 

e. Terbatas ukuran dan bentuk. 

3. Bekisting Fiberglass 

 

 

Gambar 2.3 Bekisting Kolom Fiberglass 

(Sumber : www.google.com) 

 

Material fiber untuk pengganti material kayu merupakan terobosan 

perencanaan yang lebih efektif. Penggunaan bekisting dengan material 

fiber adalah untuk mengatasi bentuk struktur yang mengandung 

arsitektur karena jika menggunakan tipe bekisting sebelumnya akan 

mengalami kesulitan dalam perencaan bekisting. Bekisting ini memiliki 

kekuranga dari segi biaya yang cukup tinggi karena adanya material 
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fiber yang digunakan. Berikut ini adalah kelebihan dari bekisting yang 

menggunakan material fiber adalah sebagai berikut : 

a. Bebas kelembaban dan tidak mengalami perubahan dimensi 

atau bentuk. 

b. Pemasangan lebih mudah dan tanpa perlu minyak bekisting 

(oli). 

c. Mempercepat waktu pelaksanaan pekerjaan bekisting. 

d. Tidak berkarat, tidak gampang rusak oleh air sehingga cocok 

untuk konstruksi bawah tanah dan lingkungan berair. 

e. Efisien secara biaya dan kualitas hasil yang lebih baik. 

f. Gampang dipasang dan dilepas sehingga mengurangi biaya 

upah kerja. 

g. Daya tahan lama. 

h. Tahan panas ringan, kuat dan kaku. 

i. Ketahanan permukaan yang baik, tahan terhadap benturan dan 

abrasi. 

j. Dapat dibor, dipaku, diketam, dan diproses seperti digergaji. 

k. Tidak membutuhkan syarat khusus dalam penyimpanan karena 

sifatnya yang tahan cuaca. 

2.2.1 Siklus Perencanaan Bekisting 

Dalam pelaksanaan pekerjaan bekisting, ada baiknya merencanakan 

semua hal yang berkaitan dengan proses pelaksaan pekerjaan bekisting 

sehingga pekerjaan akan sesuai dengan yang diharapkan. Pelaksanaan 

pekerjaan bekisting merupakan bagian terintegrasi dari suatu proses konstruki 

beberapa terminologi digunakan dalam pekerjaan beton dan bekisting. Proses 

penyediaan bekisting dan beton merupakan intergrasi yang mutlak 

dibutuhkan (Hanna, 1998). 
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Gambar 2.4 Integrasi antara siklus pekerjaan bekisting dengan pekerjaan 

beton. 

(Sumber : Hanna, 1998) 

 

Siklus bekisting dimulai dengan memilih metode bekisting. Aktifitas 

siklus bekisting ini digambarkan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

(1). Fabrikasi bekisting, (2). Pemasangan, (3). Pembongkaran. Sedangkan 

sedangkan siklus pekerjaan beton dimulai setelah fabrikasi bekisting dan 

selesai sebelum pembongkaran bekisting. Fungsi dari siklus pekerjaan 

bekisting untuk menyediakan kebutuhan struktur dalam bentuk dan ukuran 

yang berbeda. Sedangkan fungsi dari siklus pekerjaan beton untuk 

menyediakan kebutuhan struktur akan kekuatan, durabilitas dan bentuk 

permukaan. 

Deskripsi dari masing-masing langkah dari kedua siklus beton dan 

bekisting sebagai berikut : 

1. Pemilihan Metode Bekisting 

Pemilihan sistem bekisting termasuk proses pemilihan sistem 

untuk elemen struktur yang berbeda. Termasuk dalam pemilihan 

aksesoris, bracing, dan ketersediaan komponen untuk sistem bekisting 

tersebut. Ada beberapa bentuk sistem yang dipakai dalam konstruksi 
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struktur beton bertulang. Sebagai contoh, sistem bekisting untuk pelat 

lantai dapat diklarifikasikan sebagi sistem konvensional atau buatan 

tangan dan sistem yang dikerjakan dengan bantuan alat angkat atau 

crane. Sistem konvensional masih merupakan sistem yang biasa 

digunakan di pekerjaan konstruksi. Karena sistem ini dapat disesuaikan 

dengan segala bentuk dan ukuran struktur. Walaupun sistem 

konvensional ini menghasilkan biaya yang tinggi akan kebutuhan 

material dan tenaga kerjanya (Hanna, 1998). 

2. Fabrikasi Bekisting 

Langkah kedua dari siklus beisting adalah fabrikasi bekisting. 

Kegiatan ini termasuk penerimaan material bekisting, pemotongan dan 

penempatan material menurut tipe dan ukuran, pemasangan bagian-

bagian sesuai bentuk dan ukuran yang diminta, penempatan bekisting 

dekat dengan alat angkat. Pihak kontraktor pelaksana juga harus 

memilih area fabrikasi pada lokasi kerja guna dapat memenuhi 

kebutuhan akan mobilisasi alat dan material bekisting pada waktu 

pelaksanaan (Hanna, 1998). 

3. Pemasangan Bekisting, Penempatan dan Perkuatan 

Metode dan urutan kerja dari pekerjaan bekisting sangat 

dipengaruhi oleh ketersediaan alat angkat dan ketersediaan perkuatan. 

Bekisting biasanya diangkat secara manual dengan derek atau small 

crane. Pemasangan bekisting termasuk pekerjaan pengangkatan, 

positioning, pengaturan penempatan elemen-elemen yang berbeda dari 

bekisting. Siklus pekerjaan beton dimulai setelah pemasangan bekisting 

dan berakhir dengan pemasangan besi tulangan serta pengecoran 

(Hanna, 1998). 

4. Penambahan Perkuatan Bekisting 

Bekisting haruslah cukup kuat menahan tegangan awal atau 

lendutan akibat berat sendiri serta akibat beban tambahan lainnya. 

Selama pekerjaan pengecoran, perkuatan bekisting harus tetap 

dipertahankan dengan melakukan penambahan-penambahan elemennya 
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selama proses tersebut. Pembongkaran pada bekisting beton hanya 

boleh dilakukan apabila beton telah mencapai 70% kekuatan 

rencananya (Hanna, 1998). 

5. Reshoring/ Backshore 

Reshoring atau backshore adalah proses penyediaan penyangga 

vertikal untuk penambahan elemen struktur yang belum mencapai 

kekuatan penuh rancangannya. Juga menambahkan perkuatan pada 

elemen struktur setelah penyangga awalnya dipindahkan atau dibongkar 

(Hanna, 1998). 

6. Pembongkaran Reshoring 

Reshoring dapat dipindahkan apabila beton sudah cukup umur dan 

kuat untuk menahan segala beban rencana yang akan ditahannya. 

Pembongkaran reshorsing harus dilakukan dengan hati-hati untuk 

menghindari struktur dari dampak-dampak pembebanan (Hanna, 1998) 

7. Perbaikan dan Pengunaan Kembali Bekisting 

Setelah pembongkaran bekisting, biasanya harus ada langkah 

perbaikan akibat pemasangan dan pembongkaran sebelumnya. Langkah 

ini dilakukan supaya bekisting dapat dipakai kembali untuk pekerjaan 

selanjutnya (Hanna, 1998). 

2.2 Zona Pelaksanaan Pekerjaan Bekisting 

Dalam pekerjaan struktur pada suatau proyek, khususnya proyek-

proyek yang dalam kategori besar atau proyek gedung bertingkat, pekerjaan 

pengecoran dilakukan secara bertahap. Hal ini dikarenakan oleh ketersedian 

atau keterbatasan sumber daya dan yang ada meliputi material (bekisting 

sebagai alat cetak beton), alat (pendukung proses pengecoran), dan waktu 

pekerjaan. Untuk itu, perlu dilakukan pembagian zona pekerjaan sehingga 

penggunaan sumber daya dan waktu yang ada dapat lebih optimal serta target 

penyelesaian pekerjaan dapat dicapai (Nashir, 2010). 

Penentuan zona-zona pekerjaan pada pembangunan gedung bertingkat 

dipengaruhi oleh banyak faktor-faktor sebagai berikut :  

1. Ketersedian lahan 
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2. Bentuk struktur 

3. Metode pekerjaan 

4. Jadwal pelaksanaan 

5. Ketersedian sumber daya.  

2.3 Metode Pekerjaan Bekisting Kolom 

2.3.1 Bahan dan Alat Bekisting Kolom 

Dalam pengecoran kolom dibutuhkan bekisting dan perancah untuk 

menopang agar beton dapat berdiri dengan lurus dan dicetak sesuai rencana. 

Pekerjaan bekisting dibagi kedalam dua kategori, diantaranya: 

1. Acuan 

Acuan menggunakan plywood dengan ukuran dan ketebalan yaitu 12 mm. 

Plywood yang digunakan memiliki penggunaan berkisar 5-6 kali 

pemakaian untuk bekisiting. 

2. Perancah 

Perancah atau pendukung acuan pada bekisting plat dan balok 

menggunakan scaffolding. Scaffolding merupakan rangkaian dari besi 

yang kokoh. 

Tabel 2.2 Bahan dan Alat Bekisting Kolom 

Gambar Bahan/Alat Spesifikasi Fungsi 

 

Panel Kolom  
Sebagai bekisting 

kolom 

 

Tie Rod  

Sebagai pengikat 

antara panel pada 

sistem formwork 
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Push Pull Base  

Sebagai pengait 

push pull props 

dengan lantai agar 

dapat berdiri tegak 

 

Push Pull 

Prop 
 

Sebagai bracing 

penguat dan 

pengatur vertically 

agar kolom atau 

dinding dapat 

berdiri tegak 

 

Tie Nut  

Untuk mengatur 

dan perkuatan 

panel beiksting 

dengan tie rod 

 

Waller  

Untuk perkuatan 

pada bekisting 

kolom atau dinding 

sebagai sabuk 

 

Push Pull 

Bracket 
 

Berfungsi 

mengaitkan push 

pull props dengan 

kolom 

 

2.3.2 Pemasangan Bekisting Kolom 

Pekerjaan bekisting kolom dilakukan setelah pekerjaan 

penulangan selesai dilaksanakan. Pekerjaan bekisting memegang 

peranan penting dalam pekerjaan pengecoran beton. Pekerjaan bekisting 

dapat mentukan kualitas beton baik secara arsitektural maupun 

structural. 
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Urutan pemasangan bekisting kolom sebagai berikut: 

a. Persiapkan alat tower crane. 

b. Persiapkan pekerja. 

c. Tahap pertama pengikatan sling tower crane. 

d. Tahap kedua bersihkan bagian permukaan panel bekisting dari 

kotoran lalu melapisinya dengan minyak pelumas. Kemudian 

pindahkan bekisting kolom ke lokasi marking kolom yang telah 

ditentukan dengan bantuan tower crane. Pada saat memasang 

bekisting kolom, sisi bagian dalam harus menempel pada sepatu 

kolom. Keadaan dilapangan seperti pada gambar 2.5 

 

Gambar 2.5 Pemasangan beksiting balok dengan bantuan tower 

crane 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

e. Tahap ketiga atur setiap panel sesuai pada posisinya kemudian 

kencangkan tie rod dengan wing nut yang terdapat pada 

horizontal waller. 

f. Tahap keempat, setelah bekisting kolom terpasang dengan benar, 

lalu pasang adjustable push pull props pada base plate di kedua 

sisi bekisting. Keadaan di lapangan seperti pada gambar 2.6 
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Gambar 2.6 Bekisting Kolom yang Siap Cor 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

g. Tahap terakhir, lakukan check verticality bekisting pada as kolom 

agar tidak terjadi kemiringan bekisting kolom.. 

2.3.3 Pembongkaran Bekisting Kolom 

Pembongkaran bekisting kolom dilakukan setelah 8 jam dari 

pengecoran terakhir. Apabila bekisting di bongkar sebelum waktu 

pengikatan pada beton menjadi sempurna, maka akan terjadi kerusakan 

/ cacat pada beton tersebut. 

Urutan pekerjaan pembongkaran bekisting kolom sebagai berikut: 

a. Persiapkan alat tower crane 

b. Tahap pertama kendurkan adjustable push pull props dari base 

plate. 

c. Tahap kedua kendurkan semua baut dan wing nut lalu longgarkan 

tie rod samping bekisting kolom seperti pada gambar 2.7 
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Gambar 2.7 Pengenduran Tierod dan Tie Nut 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

d. Tahap ketiga pengikatan sling tower crane ke bekisting kolom 

dengan bantuan pekerja seperti pada gambar 2.8 

 

Gambar 2.8 Bekisting Kolom yang Telah Dilepas dari Cetakan 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

e. Tahap keempat, angkat dan pindahkan bekisting kolom tersebut 

ke tempat yang telah disediakan dengan bantuan tower crane. 
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2.4 Perkiraan Waktu Pelaksanaan 

Perkiraan waktu pelaksanaan atau durasi proyek adalah jumlah waktu 

yang diperlukan untuk menyelesaikan seluruh pekerjaan proyek (Muharany 

dan Fajarwati, 2006). Faktor yang mempengaruhi dalam durasi pekerjaan 

proyek adalah volume pekerjaan, metode kerja, keadaan lapangan, dan 

keterampilan tenaga kerja. Time schedule direncanakan untuk mengetahui 

durasi waktu pelaksanaan pekerjaan proyek konstruksi. Hal ini tidak lepas 

dari kebutuhan jumlah tenaga kerja yang digunakan untuk mencapai target 

waktu pekerjaan yang direncanakan. Berikut ini rumus yang digunakan untuk 

menghitung durasi pekerjaan : 

 

Durasi = volume pekerjaan  .....(2.1) 

 jumlah sumber daya x produktivitas  

Keterangan : Durasi (hari) 

 Volume pekerjaan (m
3
) 

 Jumlah sumber daya (orang) 

 Produktivitas (OH) 

(Sumber : Ibrahim, H. B, 2001)  
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Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 

No. Uraian 

Yusron Abdul Natshir, 

2010 (Fakultas Teknik, 

Universitas Indonesia) 

M. Husnil Ibad, 2016 

(Fakultas Teknik, 

Universitas Jember) 

Habsari Werdhi Setyo 

Wiranti dan Retno 

Indrayani, 2012 

(Fakultas Teknik, 

Institut Teknologi 

Sepuluh November) 

1 Judul Optimasi Waktu dan 

Biaya Pekerjaan 

Bekisting Melalui 

Sistem Siklus 

Pemakaian dan Sistem 

Zoning Pada Gedung 

Bertingkat (Studi 

Kasus: Proyek 

Universitas Gadjah 

Mada Kampus Jakarta) 

Alternatif Pemasangan 

Bekisting Balok dan Plat 

Pada Proyek Jember Icon 

dengan Metode Zonasi 

Analisa Alternatif 

Pembagian Zona 

Pekerjaan Bekisting 

Dari Segi Biaya dan 

Waktu Pada Proyek 

Konstruksi Puncak 

Kertajaya Apartemen 

2 Rumusan 

Masalah 

1. Bagaimana model 

pembagian zona 

pekerjaan bekisting 

yang optimal? 

2. Bagaimana peranan 

sistem zoning dan 

sistem siklus 

pemakaian material 

bekisting semi 

sistem yang 

dterapkan pada 

pryek Universitas 

Gadjah Mada 

Kampus Jakarta 

setelah dikaitkan 

dengan efisiensi 

waktu pelaksanaan 

dan biaya 

pekerjaan? 

1.  Bagaimana pola kerja 

sistem zonasi 

pemasangan bekisting 

balok dan plat pada 

proyek Jember Icon? 

2. Berapa biaya dan 

waktu dari pola sistem 

zonasi pemasangan 

bekisting balok dan 

plat pada proyek 

Jember Icon? 

3. Pola kerja manakah 

yang paling murah dan 

cepat bila ditinjau dari 

segi biaya dan waktu? 

Dari alternatif 

pembagian zona 

pekerjaan bekisting, 

alternatif manakah 

yang dapat 

menghasilkan waktu 

dan biaya terbaik 

untuk proyek 

konstruksi Puncak 

Kertajaya 

Apartemen? 
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3 Tujuan 

Penelitian 

Mengetahui model 

yang optimal pada 

pembagian zona 

pekerjaan dan siklus 

pemakaian bekisting 

dalam pelaksanaan 

pekerjaan bekisting 

pada gedung bertingkat 

banyak. 

1. Merencanakan pola 

kerja sistem zonasi 

pemasangan bekisting 

balok dan plat pada 

pelaksanaan proyek 

Jember Icon. 

2. Mengetahui jumlah 

biaya dan waktu yang 

dibutuhkan pada 

masing-masing pola 

kerja. 

3. Mencari pola kerja 

pembangunan yang 

paling murah dan 

cepat. 

Untuk mengetahui 

alternatif pembagian 

zona pekerjaan 

bekisting yang dapat 

menghasilkan waktu 

dan biaya terbaik 

untuk proyek 

konstruksi Puncak 

Kertajaya Apartemen. 

4 Analisis 

Data 

Menganalisis model 

yang optimal pada 

pembagian zona 

pekerjaan dan siklus 

pemakaian bekisting 

dalam pelaksanaan 

pekerjaan bekisting 

pada gedung bertingkat 

banyak ditinjau dari 

segi biaya pekerjaan 

dan waktu pelaksanaan 

yang efektif. 

Menganalisa alternatif 

pemasangan bekisting 

balok dan plat lantai dari 

pola kerja metode zonasi 

yang paling efisien 

ditinjau dari segi biaya 

dan waktu. 

Menganalisis 

alternatif pekerjaan 

bekisting yang terbaik 

untuk struktur 

bangunan Puncak 

Kertajaya Apartemen 

ditinjau dari segi 

biaya dan waktu. 

5 Hasil 

Analisa 

Metode pelaksanaan 

bekisting untuk balok, 

pelat, kolom dan shear 

wall yang paling 

ekonomis adalah 

dengan 2 zona 

pembagian area 

perkerjaan dan waktu 

penyelesaian per lantai 

7 hari (penyediaan 

Pola kerja sistem zonasi 

untuk pekerjaan bekisting 

balok dan plat yang 

paling murah adalah pola 

kerja ketiga pembagian 

ruang lingkup menjadi 3 

zona yaitu sebesar Rp. 

56.944.094,73 dan pola 

yang kerja sistem zonasi 

untuk pekerjaan bekisting 

Alternatif pembagian 

zona yang ditentukan 

adalah 6 zona, 4 zona 

dan 3 zona. Alternatif 

waktu penyelesaian 

setiap lantainya 

adalah 10 hari, 11 

hari, dan 16 hari. 

Setelah itu, dilakukan 

analisa perbandingan 
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material dan alat serta 

lama sewa per elemen 

bekisting baok bottom 

2,5 lantai 17 hari pakai, 

balok side serta pelat 

lantai 1,5 lantai 8 hari 

pakai, kolom dan shear 

wall 0,5 lantai 2 hari 

pakai). 

balok dan plat yang 

paling cepat adalah pola 

kerja pertama pembagian 

ruang lingkup menjadi 1 

zona dengan durasi 

pekerjaan selama 15 hari. 

biaya dan waktu yang 

telah dihitung dari 

masing-masing 

alternatif. Dari hasil 

pengolahan data dan 

analisa diperoleh 

bahwa alternatif 

pekerjaan bekisting 

yang terbaik untuk 

struktur bangunan 

Puncak Kertajya 

Apartemen adalah 

untuk pembagian 6 

zona pekerjaan 

dengan 10 hari waktu 

penyelesaian 

pekerjaan dalam satu 

lantai. 
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

Studi kasus ini dilakukan di proyek pembanguan Tower Caspian Grand 

Sungkono Lagoon yang terletak di Jln. KH Abdul Wahab Siamin No. 54 

Surabaya. Proyek ini berdekatan dengan Taman Makan Pahlawan Sepuluh 

November yang berada di sebelah timur proyek. Di utara bersebelahan 

langsung dengan Mc Donald dan sebelah selatan ada pusat perbelanjaan yaitu 

Golden City Mall. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Denah Lokasi Grand Sungkono Lagoon Surabaya 

(Sumber : Google Map) 

3.2 Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam proyek akhir ini 

adalah sebagai berikut : 
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3.2.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari pengamatan langsung 

di lapangan, meliputi : 

1. Kondisi bekisting di lapangan. 

2. Waktu pemasangan bekisting aktual di lapangan. 

3. Metode pemasangan bekisting di lapangan. 

3.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari kontraktor pelaksana 

dalam hal ini adalah PT. PP (Persero) Tbk. yang meliputi : 

1. Data bahan. 

2. Gambar kerja pekerjaan Basement. 

3. Spesifikasi bekisting. 

4. Laporan harian jumlah pekerja pada pekerjaan bekisting. 

5. Buku referensi penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

3.3 Analisis Data 

3.3.1 Dasar Pembagian Zona Pekerjaan 

Pada pelaksanaan proyek Tower Caspian, metode pekerjaan bekisting 

yang digunakan untuk mempermudah dan mengoptimalkan sumber daya 

yang tersedia sehingga target penyelesaian pekerjaan lebih efisien yaitu 

dengan membagi area pekerjaan. Simulasi yang digunakan untuk dapat 

melihat hasil dari masing-masing variasi atau model yang direncanakan 

adalah dengan melakukan evaluasi dan perubahan pada sistem pembaginya, 

sehingga akan terjadi perbedaan durasi pekerjaan dan material yang 

digunakan.  

Pertimbangan dalam pembagian ini didasarkan kepada kapasitas 

volume pengecoran, material bekisting, tipe kolom, area pekerjaan, dan waktu 

pekerjaan seperti berikut : 

1. Volume Pengecoran 

Untuk 1 kali pekerjaan pengecoran biasanya diusahakan volume 

pengecoran kolom minimal 24 m
3
 atau 2 kali volume ready mix. Hal ini 
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dilakukan untuk pengoptimalan operasional pengecoran, pengangkutan, 

dan waktu pekerjaan pengecoran. 

2. Material Bekisting 

Semakin banyak material bekisting yang digunakan akan berdampak 

juga semakin banyak biaya yang dikeluarkan untuk pekerjaan bekisting 

kolom. Untuk material bekisting dari baja lebih baik karena 

penggunaan bisa dilakukan berulang-ulang tapi terjadi pembengkakan 

biaya diawal pekerjaan. 

3. Tipe Kolom 

Perbedaan tipe kolom akan berpengaruh pada jumlah kebutahan 

material bekisting. Material yang dipakai akan semakin banyak karena 

variasi ukuran dan spesifikasi kolom dikerjakan. 

4. Area Pekerjaan. 

Pekerjaan bekisting kolom dapat dilakukan secara bertahap tidak harus 

menyelesaikan keseluruhan area pekerjaan. Hal ini dapat berpengaruh 

pada jumlah kebutuhan material, sumber daya, dan waktu. Mungkin 

jika dilakukan secara tidak bertahap waktu pekerjaan akan lebih cepat 

namun tidak efisien dilihat dari segi biaya.  

5. Waktu Pekerjaan 

Waktu pekerjaan bekisting dipengaruhi oleh faktor sumber daya, 

material, dan area pekerjaan bekisting kolom. 

3.3.2 Pola Pembagian Zona Pekerjaan 

Pembagian model pola yang direncanakan beradasarkan kebutuhan 

material pekerjaan beton dan diasumsikan dengan penggunaan jumlah sumber 

daya pekerja yang berbeda pada masing-masing pola zona pekerjaan 

bekisting kolom. Berikut model-model zona pekerjaan bekisting kolom yang 

direncanakan : 

a. Pembagian pekerjaan dengan 1 zona. 

b. Pembagian pekerjaan dengan 2 zona. 

c. Pembagian pekerjaan dengan 3 zona. 
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Gambar 3.2 Pembagian pekerjaan dengan 1 zona. 
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Gambar 3.3 Pembagian pekerjaan dengan 2 zona. 
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Gambar 3.4 Pembagian pekerjaan dengan 3 zona. 
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3.3.3  Pembagian Waktu Pekerjaan 

Untuk memperoleh nilai yang bisa digunakan, maka waktu yang 

ditetapkan untuk masing-masing pembagian zona pekerjaan yaitu : 

a. 9 hari untuk 1 zona pekerjaan. 

b. 11 hari untuk 2 zona pekerjaan. 

c. 15 hari untuk 3 zona pekerjaan. 

3.3.4 Material Penyusun Bekisting 

Dalam penelitian ini kolom yang ditinjau adalah kolom kotak pada 

lantai basement 1 proyek Tower Caspian. Spesifikasi dan ukuran kolom yang 

berbeda-beda sehingga akan membutuhan banyak variasi bentuk bekisting 

yang menyesuaikan kebutuhan setiap zona pekerjaan pemasangan bekisting.  

Material penyusun bekisting yang digunakan yaitu kayu dan besi, 

karena bekisting sifatnya adalah sebagai struktur sementara yang bisa untuk 

digunakan berulang-ulang. Pemakaiannya juga dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan spesifikasi dan ukuran kolom yang dikerjakan. Untuk biaya 

bekisting jenis ini relatif mahal untuk awal pekerjaan, namun karena 

kebutuhannya untuk digunakan berulang-ulang dapat menghemat biaya yang 

lebih efisien dibanding dengan penggunaan material penyusun bekisting 

kayu. 

3.3.5 Perhitungan Volume  

Menghitung volume kebutuhan bekisting kolom dari data yang 

digunakan sesuai dengan gambar dan detail gambar sesuai dengan simulasi 

metode pelaksanaan pekerjaan yang direncanakan. Perhitungan volume yang 

dilakukan meliputi sebagai berikut : 

1. Volume material penyusun bekisting yaitu kayu dan baja. Material 

kayu sebagai pelat permukaan bekisting, sedangkan material baja 

yang digunakan adalah hollow. 

2. Jumlah alat pendukung penyusun bekisting. 

3. Volume beton kolom pada basement 1.  
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3.3.6 Perhitungan Durasi Pekerjaan 

1. Waktu Pekerjaan Pemasangan 

Menentukan waktu pelaksanaan setiap pembagian zona yang 

dimaksudkan agar dapat mengetahui waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan pemasangan bekisting kolom di 

proyek dengan menggunakan jenis material dan metode yang lebih 

efektif dan efisien. 

2. Jumlah Sumber Daya 

Jumlah tenaga kerja didasarkan pada kapasitas pekerja dengan volume 

pekerjaan dan waktu yang dibutuhkan untuk penyelesaian pekerjaan 

tersebut. 

3. Penggunaan Material dan Alat Pendukung 

Perhitungan kebtuhan penggunaan alat dan material yang dipakai 

sesuai dengan gambar perencanaan, dihitung dengan mengkorelasikan 

antar metode yang dipakai dan bentuk struktur bangunan yang akan 

dibuat sehingga diperoleh suatu kuantitas penggunaan alat dan 

material penyusun bekisting. 

3.3.7 Analisis Data & Pembahasan 

Pengolahan data yang meliputi data primer dan sekunder, perhitungan 

volume bekisting kolom, waktu pelaksaan pekerjaan pemasangan bekisting, 

dan perencanaan pembagian zona pekerjaan pemasangan bekisting kolom 

sistem knock down. 

3.3.8 Pemilihan Pola Kerja yang Cepat dan Efektif 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa dan mengetahui durasi 

pekerjaan pemasangan bekisting kolom sistem knock down dengan metode 

zonasi. Pemilihan pola sistem yang digunakan bisa optimal dari segi 

penggunaan material dan waktu pelaksanaan. 

3.4 Diagram Alir Penelitian 

Pengolahan data dapat dilihat dari diagram alir berikut ini : 
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Mulai 

Pengamatan 

Rumusan Masalah & Tujuan 

Studi Pendahuluan 

Pengumpulan & Analisis Data 

Pembagian Zona Pekerjaan Bekisting Kolom 

Data Primer : 

Kondisi, Waktu dan 

Metode Pekerjaan di 

Lapangan 

Perhitungan Volume Pekerjaan Bekisting 

Kolom 

Perhitungan Durasi Pekerjaan Bekisting Kolom 

A 

Pengumpulan Data 

Data Sekunder : 

Data Bahan, Gambar 

Kerja, dan Jumlah 

Pekerja  
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Gambar 3.5 Flowchart Pengolahan Data 

A 

Hasil Analisis Data & 

Pemabahasan 

Kesimpulan & Saran 

Selesai 
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3.5 Matriks Penelitian 

 

Tabel 3.1 Matriks Penelitian 

Latar Belakang 
Rumusan 

Masalah 
Batasan Masalah Data Sumber Data Metode 

Tower Caspian ini 

terdiri dari 48 lantai, 

5 lantai basement dan 

memiliki bentuk 

struktur yang tipikal 

setiap lantai. Bentuk 

struktur yang titpikal 

memiliki kelebihan 

yaitu untuk 

mempermudah 

pelaksanaan 

pekerjaan bekisting 

karena metode 

pekerjaan yang relatif 

sama pada tiap 

1. Bagaimana pola 

kerja metode 

zonasi 

pemasangan 

bekisting kolom 

sistem knock 

down pada 

proyek Tower 

Caspian Grand 

Sungkono 

Lagoon? 

2. Berapa material 

dan waktu yang 

dibutuhkan dari 

pola kerja 

1. Penelitian ini dilakukan 

pada proyek 

pembangunan Tower 

Caspian Grand 

Sungkono Lagoon, 

Surabaya. 

2. Kolom yang ditinjau 

adalah kolom kotak. 

3. Bekisting yang diamati 

adalah bekisting kolom 

pada pekerjaan 

pemasangan bekisting 

lantai basement 1. 

4. Metode bekisting yang 

digunakan pada 

Primer : 

1. Kondisi bekisting di 

lapangan. 

2. Waktu pemasangan 

bekisting aktual di 

lapangan. 

3. Alat-alat pendukung 

untuk pekerjaan 

pemasangan 

bekisting. 

4. Metode pemasangan 

bekisting di 

lapangan. 

5. Ketersedian 

bekisting di terminal 

Pengamatan 

langsung pada 

lokasi penelitian 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui pola 

zonasi yang efektif 

dengan pembagian 

zona pekerjaan 

menjadi 3 zona 

pekerjaan bekisting 

kolom bedasarkan 

kebutuhan material 

dan waktu 

pekerjaan 
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lantainya. Dalam 

kondisi seperti ini, 

dibutuhkan pemilihan 

metode pekerjaan 

yang paling efektif 

dan efisien. Pemilihan 

sistem dan metode 

yang digunakan akan 

mempengaruhi biaya 

karena terlalu banyak 

material bekisting 

yang digunakan dan 

waktu pelaksanaan 

pekerjaan pemasngan 

bekisting. 

metode zonasi 

pemasangan 

bekisting kolom 

sistem knock 

down pada 

proyek Tower 

Caspian Gand 

Sungkono 

Lagoon? 

3. Pola kerja zonasi 

manakah yang 

membutuhkan 

material paling 

sedikit dengan 

waktu pekerjaan 

tercepat? 

 

penelitian ini adalah 

metode bekisting sistem 

knock down. 

5. Penelitian pada 

pekerjaan pemasangan 

bekisting hanya 

memperhitungkan 

kebutuhan material dan 

waktu. 

6. Pemakain sumber daya 

pekerja akan berbeda 

pada setiap model pola 

pekerjaan bekisting 

kolom. 

sementara. 

Sekunder : 

1. Data bahan. 

2. Gambar kerja 

pekerjaan Basement. 

3. Laporan harian 

jumalah pekerja pada 

pekerjaan bekisting. 

4. Harga Satuan 

Pekerjaan (daftar 

harga bahan, daftar 

upah pekerja, daftar 

harga sewa alat 

bekisting). 

5. Buku referensi 

penelitian yang telah 

dilakukan 

sebelumnya. 

Data yang 

dimiliki oleh 

kontraktor 

pelaksana (PT. 

PP (Persero) 

Tbk.) 
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BAB V. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari proyek akhir ini sebagai berikut : 

1. Pola kerja sistem zonasi pekerjaan pemasangan bekisting kolom dibagi 

menjadi 3 zona pekerjaan. Pola pekerjaan yang pertama pembagian 

ruang lingkup pekerjaan pemasangan bekisting kolom menjadi 1 zona 

pekerjaan, pola pekerjaan yang kedua pembagian ruang lingkup 

pekerjaan menjadi 2 zona pekerjaan yaitu area 1 dan 2, dan pola 

pekerjaan ketiga pembagian ruang lingkup pekerjaan menjadi 3 zona 

pekerjaan yaitu area 1, 2, dan 3. 

2. Jumlah material dan waktu dari masing-masing pola kerja sistem zonasi 

pekerjaan pemasangan bekisting kolom. Pola kerja pertama pembagian 

ruang lingkup menjadi 1 zona pekerjaan, jumlah material besi hollow = 

3038,4 m, plat besi strip = 1080 m, multiplek = 261 lembar, plat besi = 

595,368 m
2
, tie rod = 495 buah, tie nut = 990 buah, baut = 1500 buah, 

dan push pull prop = 680 buah dengan durasi pekerjaan selama 24 hari. 

Pola kerja kedua pembagian ruang lingkup menjadi 2 zona pekerjaan, 

jumlah material besi hollow = 1526,4 m, plat besi strip = 547,2 m, 

multiplek = 132 lembar, plat besi = 299,736 m
2
, tie rod = 250 buah, tie 

nut = 500 buah, baut = 760 buah, dan push pull prop = 344 buah dengan 

durasi pekerjaan selama 48 hari. Pola kerja ketiga pembagian ruang 

lingkup menjadi 3 zona pekerjaan, jumlah material besi hollow = 

1267,2 m, plat besi strip = 633,6 m, multiplek = 132 lembar, plat besi = 

265,464 m
2
, tie rod = 220 buah, tie nut = 440 buah, baut = 880 buah, 

dan push pull prop = 352 buah dengan durasi pekerjaan selama 76 hari. 

3. Pola kerja sistem zonasi untuk pekerjaan pemasangan bekisting kolom 

yang paling sedikit penggunaan material adalah pola kerja ketiga 

pembagian ruang lingkup menjadi 3 zona pekerjaan yaitu jumlah 

material besi hollow = 1267,2 m, plat besi strip = 633,6 m, multiplek = 
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132 lembar, plat besi = 265,464 m
2
, tie rod = 220 buah, tie nut = 440 

buah, baut = 880 buah, dan push pull prop = 352 buah dan pola kerja 

sistem zonasi pekerjaan pemasangan bekisting kolom yang paling cepat 

adalah pola kerja pertama pemabagian ruang lingkup menjadi 1 zona 

pekerjaan dengan durasi pekerjaan selama 24 hari. 

5.2 Saran 

Saran dari penelitian ini untuk penelitian selanjutnya adalah  

1. Dapat menggunakan jenis sistem bekisting yang lebih modern sehingga 

meminimalkan penggunaan material bekisting dan waktu 

pemasangannya.  

2. Bisa ditambahkan perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

sehingga dapat diketahui harga setiap ruang lingkup pekerjaan.
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